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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar informasi.
1
 

Menurut Arief Sadiman media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim pesan ke penerima pesan.
2
 

Menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman menyatakan bahwa pengertian 

media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan (audien) siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.
3
 

Menurut Rossi dan Breidle yang dikutip Wina Sanjaya media 

pembelajaran  adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan 

pendidikan, seperti radio, televisi, koran, majalah, dan sebagainya. Menurut 

Rossi, alat-alat semacam radio dan televisi digunakan dan diprogram untuk 

pendidikan, maka merupakan media pembelajaran.
4
    

                                                           
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 120 

2
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3
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hal. 11  
4
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), 

hal. 204  
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Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
5
 Maka dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan dalam proses 

pembelajaran agar pesan yang disampaikan pendidik dapat tersampaikan pada 

peserta didik. 

 

2. Landasan Teoritis Penggunaan Media Pembelajaran 

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan sikap 

dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan 

pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Tingkatan pengalaman 

pemerolehan hasil belajar digambarkan oleh Edgar Dale sebagai proses 

komunikasi. Materi yang ingin disampaikan dan diinginkan siswa dapat 

menguasainya disebut pesan. Guru sebagai sumber pesan menuangkan pesan 

ke dalam simbol-simbol tertentu (encoding) dan siswa sebagai penerima 

menafsirkan simbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan 

(decoding). Cara pengolahan guru dan murid dapat digambarkan pada bagan di 

bawah ini: 

 

 

 

                                                           
5
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung Persada, 

2008), hal. 7 
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Tabel 2.1 Pesan dalam Komunikasi 

Pesan diproduksi dengan:  Pesan dicerna dan 

diinterpretasi dengan:  

Berbicara, menyanyi, memainkan 

alat musik, dsb. 

Mendengarkan  

Memvisualisasikan melalui film, 

foto, lukisan, gambar, model, 

patung, grafik, kartun, gerakan 

nonverbal. 

Mengamati  

Menulis atau mengarang. Membaca  

 

Proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa sebaiknya 

diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya untuk 

menampilkan rangsangan yang dapat diproses dengan berbagai indera. 

Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah 

informasi maka semakin besar informasi tersebut dimengerti dan dapat 

dipertahankan dalam ingatan.  

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai 

landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s Cone of 

Experience (Kerucut Pengalaman Dale). Dalam kerucut ini dijelaskan bahwa 

hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung, kenyataan 

yang ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian memlalui benda tiruan, 

sampai kepada lambang verbal. Semakin ke atas puncak kerucut semakin 

abstrak media penyampai pesan itu. Dasar pengembangan kerucut pengalaman 

Dale bukan berdasarkan tingkat kesulitan namun berdasarkan tingkat 

keabstrakan jumlah jenis indera yang turut serta selama penerimaan isi 
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pengajaran pesan. Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh 

dan bermakna mengenai informasi dan gagasan dalam pengalaman, karena 

melibatka indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba 

atau istilahnya dikenal dengan learning by doing.
6
 Berikut gambar kerucut 

pengalaman Edgar Dale: 

 

 

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

 

 

3. Kriteria Pemilihan Media 

Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, kondisi, dan keterbatasan yang ada dengan mengingat 

kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karakteristik) media yang bersangkutan. 

                                                           
6
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 10-

11 
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Menurut Nana Sudjana kriteria pemilihan media yang perlu diperhatikan 

yaitu:  

a. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran 

b. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran 

c. Kemudahan memperoleh media 

d. Guru trampil menggunakannya 

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya 

f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa.
7
 

Menurut Azhar Arsyad kriteria pemilihan media kriteria pemilihan media 

yang perlu diperhatikan yaitu:  

a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 

atau generalisasi 

c. Praktis, luwes, dan bertahap 

d. Guru terampil menggunakan 

e. Pengelompokan sasaran 

f. Mutu teknis.
8
 

 

4. Prinsip-Prinsip Pemilihan Media 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, 

diantaranya: 

a. Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

                                                           
7
 Nana Sudjana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Sinar Baru, 1991), hal. 4-5 

8
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., hal. 75-76  
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b. Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya pemilihan 

media tertentu bukan didasarkan kesenangan guru atau sekadar selingan dan 

hiburan, melainkan harus menjadi bagian integral  dalam keseluruhan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keefektivitasan dan efisiensi 

pembelajaran siswa 

c. Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa 

d. Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya dan 

kemampuan guru 

e. Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas, dan 

waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.
9
 

 

5. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut  Yudhi Munadi media diklasifikasikan berdasarkan 3 ciri yaitu: 

suara (audio), bentuk (visual), dan gerak (motion). 

a. Media audio-motion-visual, yaitu media yang mempunyai suara, ada 

gerakan dan bentuk objektif dapat dilihat. Jenis media yang termasuk 

kelompok ini adalah televisi, video tape, dan film bergerak. 

b. Media audio-still-visual, yaitu media yang memiliki suara, objeknya dapat 

dilihat, namun tidak ada gerakan, seperti film strip bersuara, slide bersuara, 

dan rekaman televisi dengan gambar tak bergerak (television still 

recording). 

                                                           
9
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain..., hal. 224  
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c. Media audio-semi motion, mempunyai suara dan gerakan, namun tidak 

dapat menampilkan suatu gerakan secara utuh. Salah satu contoh dari media 

ini adalah papan tulis jarak jauh (teleblackboard). 

d. Media motion-visual, yaitu media yang mempunyai gambar objek bergerak 

tapi tanpa mengeluarkan suara seperti film bisu yang bergerak. 

e. Media still-visual, yaitu ada objek namun tidak ada gerakan seperti film 

strip dan slide tanpa suara. 

f. Media audio, hanya menggunakan suara, seperti radio, telepon, dan audio-

tape. 

g. Media cetak yang tampil dalam bentuk bahan-bahan tercetak/tertulis seperti 

buku, modul, dan pamflet.
10

    

Ditinjau dari sifatnya Wina Sanjaya mengklasifikasikan media 

pembelajaran ke dalam:  

a. Media auditif, yaitu media yang dapat didengar saja atau media yang hanya 

memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 

b. Media visual,  media yang hanya dapat dilihat saja tidak mengandung unsur 

suara. Contohnya adalah film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan 

berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis. 

c. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 

juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat. Contohnya rekaman 

video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan 

                                                           
10

 Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hal.114  
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media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua 

unsur jenis media di atas.
11

  

Para ahli ada yang membagi jenis-jenis media pembelajaran sebagai 

berikut: (a) Media asli dan tiruan; (b) Media bentuk papan; (c) Media bagan 

dan grafis; (d) Media proyeksi; (e) Media dengar; (f) Media cetak.
12

 

 

6. Syarat-Syarat Media Pembelajaran dalam Pemanfaatan Proses Belajar 

Mengajar 

a. Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan. 

b. Media pengajaran tersebut media yang dapat dilihat dan didengar. 

c. Media pengajaran yang digunakan dapat merespon siswa belajar. 

d. Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisi individu siswa. 

e. Media pengajaran tersebut merupakan perantara (medium) dalam proses 

pembelajaran siswa.
13

 

 

7. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Pada awalnya media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat bantu 

dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Hamalik pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

                                                           
11

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain..., hal. 211 
12

 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran..., hal. 29 
13

 Ibid., hal. 20 
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Fungsi media pembelajaran diantaranya  yaitu : 

a. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi 

tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

b. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran 

merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh guru. 

c. Media pengajaran dalam pengajaran, penggunaannya integral dengan tujuan 

dari isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa pemanfaatan 

media harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran. 

d. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 

dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses supaya  lebih 

menarik perhatian siswa. 

e. Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempertinggi 

mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain, menggunakan media hasil 

belajar yang siswa akan tahan lama diingat siswa, sehingga mempunyai nilai 

tinggi.
14

  

Menurut Kemp & Dayton yang dikutip oleh Azhar Arsyad media 

pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan 

untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, 

yaitu : 

                                                           
14

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 134-135  
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a. Memotivasi minat atau tindakan, dalam hal ini media pembelajaran dapat 

direalisasikan dengan tehnik drama atau hiburan. 

b. Menyajikan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka 

penyajian informasi di hadapan sekelompok siswa.  

c. Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat 

dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental 

maupun dalam bentuk aktivitas nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.
15

 

Manfaat media pembelajaran menurut Nana Sudjana ialah: 

a.  Pembelajaran akan lebih menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar; 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran; 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 

jam pelajaran; 

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
16

   

 

 

                                                           
15

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., hal. 20-21  
16

 Nana Sudjana, Media Pembelajaran..., hal. 2 
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B. Tinjauan Tentang Media Cetak  

1. Pengertian Media Cetak 

Secara historis, istilah media cetak muncul setelah ditemukannya alat 

pencetak oleh Johan Gutenberg pada tahun 1456. Kemudian dalam bidang 

percetakan berkembanglah produk alat pencetak yang semakin modern dan 

efektif penggunaannya.
17

 

Media cetak  ialah media yang pembuatannya melalui proses percetakan 

(Printing atau offset). Media bahan cetak menyajikan pesan atau informasi 

melalui huruf atau gambar yang diilustrasikan untuk lebih memperjelas pesan 

atau informasi yang akan disampaikan.
18

 Menurut Ibrahim dan Nana Syaodih 

media cetak adalah segala bahan yang diproduksi melalui percetakan 

profesional, seperti buku, majalah, dan modul.
19

 

Media yang termasuk ke dalam media cetak adalah buku teks, lembaran 

penuntun, buku pelajaran, surat kabar, majalah, ensiklopedi, buku suplemen, 

pengajaran berprogram. 

 

2. Jenis-Jenis Media Cetak 

a. Buku pelajaran sering disebut buku teks adalah suatu penyajian dalam 

bentuk bahan cetakan secara logis dan sistematis tentang suatu cabang ilmu 

pengetahuan atau bidang studi tertentu. Manfaat buku pelajaran dalam suatu 

pelajaran yaitu sebagai alat pelajaran individual, sebagai pedoman guru 

                                                           
17

 Daryanto, Media Pembelajaran (Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan 

Pembelajaran), (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hal. 24 
18

 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian II 

Ilmu Pendidikan Praktis, (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007), hal. 210 
19

 Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran..., hal. 115 
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dalam mengajar, sebagai alat mendorong murid memilih tehnik belajar yang 

sesuai, sebagai alat untuk meningkatkan kecakapan guru dalam 

mengorganisasikan bahan pelajaran. 

Basuki Wibawa dan Farida Mukti mengemukakan pengertian buku teks 

ialah media pembelajaran yang umumnya digunakan di sekolah-sekolah saat 

ini yang menggunakan urutan kegiatan pembelajaran, uraian, contoh dan 

latihan.
20

 

b. Surat kabar dan majalah adalah media cetak yang tidak perlu diragukan lagi 

peranan dan pengaruhnya terhadap masyarakat baca pada umumnya. Fungsi 

surat kabar dan majalah adalah mengandung bahan bacaan hangat dan 

aktual. 

c. Buku suplemen dapat berfungsi sebagai bahan pengayaan bagi siswa baik 

yang berhubungan dengan pelajaran maupun yang tidak. Yang termasuk 

buku suplemen adalah karya fiksi dan non fiksi.
21

 

d. Teks terprogram adalah salah satu jenis media cetak yang banyak 

digunakan. Dalam buku teks terprogram informasinya disajikan secara 

terkendali dalam arti bahwa siswa hanya memiliki akses untuk melihat   dan 

membaca teks yang diinginkan langkah demi langkah. Teks informasi ini 

merupakan stimulus yang meminta siswa untuk memberikan respon, 

kemudian siswa diberitahukan jawaban yang benar dengan membandingkan 

jawabannya.
22

  

 

                                                           
20

 Farida Mukti, Media Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 1992), hal. 5 
21

 Daryanto, Media Pembelajaran..., hal. 25 
22

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., hal. 38 
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3. Pembelajaran dengan Media Cetak 

Media cetak atau buku merupakan media pembelajaran yang sangat 

membantu siswa dalam mempelajari materi pembelajaran dan dapat 

dimanfaatkan berulang-ulang dalam proses pembelajaran. Nana Sudjana 

mengemukakan pemanfaatan media cetak sebagai media pembelajaran yang 

sangat penting. Siswa dapat menggunakan media cetak sebagai sumber ilmu, 

oleh karenanya membaca buku adalah keharusan bagi siswa. Dengan membaca 

buku siswa menjadi kaya informasi dalam memahami materi pembelajaran 

yang diberikan guru. Buku dapat membantu guru dalam menyajikan materi 

pelajaran secara mendetail dan memudahkan siswa untuk mempelajarinya.
23

 

 

4. Kelebihan dan Keterbatasan Media Cetak 

Menurut Zainudin Arif & W.P. Napitupulu kelebihan yang dimiliki oleh 

media cetak diantaranya: 

a. Media cetak secara aktif membantu proses belajar mandiri. 

b. Media cetak lebih mudah diproduksi dan lebih mudah dibawa. 

c. Media cetak  dapat meliputi bidang pengetahuan yang lebih luas dan dapat 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. 

d. Media cetak meningkatkan pemahaman dan penalaran sehingga para 

pembaca dapat memikirkan dan meninjau dengan cara yang tidak mungkin 

dilakukan dengan program yang terikat waktu.
24

 

                                                           
23

 Nana Sudjana, Teori-Teori Belajar Untuk Pengajaran, (Jakarta: UI Press, 1995), hal. 170  
24

 W.P. Napitupulu, Seri Manajemen Pendidikan, Pedoman Baru Menyusun Bahan Belajar, 

(Jakarta: PT Gramedra Widiasarana Indonesia, 1997), hal. 39  
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Ada beberapa kelebihan  dari penggunaan media cetak yang 

dikemukakan Azhar Arsyad, diantaranya ialah: 

a. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. 

Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan siswa, baik yang cepat maupun yang lamban 

membaca dan memahami. 

b. Di samping dapat mengulangi materi dalam media cetak, siswa akan 

mengikuti urutan pikiran secara logis. 

c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan hal yang 

lumrah, dan ini dapat menambah daya tarik, serta dapat memperlancar 

pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual. 

d. Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi/berinteraksi dengan 

aktif karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan yang 

disusun. 

e. Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi sesuai 

dengan perkembangan dan temuan-temuan baru dalam bidang ilmu itu, 

materi tersebut dapat direproduksi  dengan ekonomis dan didistribusikan 

dengan mudah.
25

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan media cetak sangat bermanfaat serta menarik serta praktis dan 

dapat meningkatkan pemahaman, memperluas wawasan, mengarahkan 

                                                           
25

 Azhar Arsyad, Media..., hal. 39  
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kegiatan, memberikan ringkasan materi dan masih banyak lagi keuntungan lain 

yang didapat dari penggunaan media cetak.   

Sedangkan keterbatasan dari penggunaan media cetak menurut Anderson 

ialah sebagai berikut : 

a. Mencetak medianya itu sendiri dapat memakan waktu beberapa hari sampai 

berbulan-bulan, tergantung pada kompleknya pesan yang dicetak dan alat 

cetakan setempat.  

b. Sukar menampilkan gerak di halaman media cetak 

c. Pelajaran yang terlalu banyak disajikan dalam media cetak cenderung 

mematikan minat dan menyebabkan kebosanan
26

 

d. Biaya percetakan akan mahal apabila ingin menampilkan ilustrasi, gambar, 

atau foto yang berwarna-warni 

e. Jika tidak dirawat dengan baik, media cetak cepat rusak atau hilang.
27

 

Keterbatasan media cetak yang dipaparkan menurut Tian Belawati diantaranya: 

a. Tidak mampu mempresentasikan gerakan, pemaparan materi yang bersifat 

linear, tidak mampu mempresentasikan kejadian yang bersifat berurutan. 

b. Cenderung digunakan untuk hafalan, ada sebagian guru yang menuntut 

siswanya untuk menghafal data, fakta dan angka. Tuntutan ini akan 

membatasi penggunaan media cetak hanya sebatas untuk alat bantu 

menghafal. 

c. Kadangkala memuat terlalu banyak terminologi  dan istilah sehingga dapat 

menyebabkan beban kognitif yang besar kepada siswa. 

                                                           
26

 Ronald H. Anderson, Pemilihan dan Penggunaan Media Untuk Pembelajaran, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 169-170   
27

 Azhar Arsyad, Media..., hal. 40 
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d. Sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami 

kesulitan memahami bagian tertentu dari media cetak tersebut.
28

 

 

C. Tinjauan Tentang Media Audio Visual 

1. Pengertian Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan media yang dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar. Pengertian  media audio visual adalah  jenis media 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran 

dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan yang dan 

informasi yang disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan 

nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran. 

Beberapa contoh media audio visual adalah film, video, program TV , slide 

suara dan lain-lain.
29

 

Jenis media audio visual adalah media yang memiliki kemampuan yang 

lebih baik dibandingkan dengan jenis media lainnya. Teknologi audio visual 

digunakan untuk menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin 

mekanis dan elektronik untuk menyajiakn pesan-pesan audio visual. Biasanya 

penyampaian media audio visual dalam proses pembelajaran menggunakan 

perangkat keras seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor 

visual yang lebar.  
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2. Ciri-Ciri Utama Media Audio Visual 

a. Biasanya bersifat linier; 

b. Menyajikan visual yang dinamis; 

c. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya pembuatnya; 

d. Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak; 

e. Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif; 

f. Beroientasi pada guru dengan tingkat pelibatan interaktif siswa yang 

rendah.
30

 

 

3. Jenis-Jenis Media Audio Visual  

a. Slide ( Film Bingkai) Bersuara 

Slide adalah suatu film transparansi. Film bingkai dapat diproyeksikan 

melalui slide projector. Jumlah film bingkai yang akan ditayangkan untuk 

suatu program tergantung kepada tujuan yang ingin dicapai. Lama 

penayangannya juga sangat  bervariasi.  Program ini dapat dikombinasikan 

dengan suara. Gambar yang disertai suara dapat ditayangkan seberapa 

lama sesuai dengan kebutuhan. 

Keuntungan dari slide  

1) Urutan gambar (film bingkai) dapat diubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan; 

2) Isi pelajaran yang sama yang terdapat dalam gambar-gambar slide dapat 

disebarkan dan digunakan di berbagai tempat secara bersamaan; 
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3) Gambar pada slide tertentu dapat ditayangkan lebih lama dan dengan 

demikian dapat menarik perhatian dan membangun persepsi siswa yang 

sama terhadap konsep atau pesan yang ingin disampaikan; 

4) Slide dapat menyajikan gambar dan grafik untuk berbagai bidang ilmu 

kepada kelompok atau perorangan dengan usia yang tidak terbatas; 

5) Slide dapat menyajikan peristiwa masa lalu atau peristiwa di tempat lain. 

Di samping itu, dengan slide obyek yang besar, berbahaya, atau terlalu 

kecil untuk dilihat dengan mata dapat ditayangkan dengan jelas. 

Kekurangan dari slide 

1) Biaya pembuatan slide memerlukan biaya yang lebih mahal daripada 

pembuatan media foto, gambar, grafik, yang tidak diproyeksikan. 

2) Gambar dan grafik visual yang disajikan tidak bergerak sehingga daya 

tariknya tidak sekuat dengan televisi dan film.
31

 

b. Film dan Video 

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame di 

mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor melalui 

lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu 

hidup. Video dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-

sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Kedua jenis media ini 

pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi, dan 

pendidikan.  
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Kelebihan dari Film dan Video 

1) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses, misalnya proses 

pembuatan suatu keterampilan tangan dan sebagainya; 

2) Kalau film dan video tersebut berwarna akan dapat menambah realita 

objek yang diperagakan; 

3) Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu. 

Kekurangan dari Film dan Video 

1) Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi mahal; 

2) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi dengan 

pencarian bentuk umpan balik yang lain; 

3) Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang 

dipraktekkan.
32

 

 

D. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan 

belajar. Yang mana pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, 

dan sebagainya). 
33

 Seseorang bisa dikatakan berprestasi jika telah memperoleh 

suatu kemajuan atas usaha yang telah dilakukannya. Prestasi dapat diartikan 

sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah 

dilakukan. 
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Menurut Guilford yang dikutip oleh Mustaqim belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang dihasilkan dari rangsangan.
34

 Dalam perspektif agama Islam 

belajar merupakan “kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh 

ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat mereka.
35

 Hal ini 

dinyatakan dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11 : 

                            

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (Q.S. Al-

Mujadalah: 11) 

 

Sedangkan menurut Slameto, “belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”.
36

 

Menurut Mulyono Abdurahman prestasi belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
37

 Sedangkan pengertian 

prestasi belajar menurut Sutratinah Tirtonegoro yang dikutip oleh Muhammad 

Fathurrohman dan Sulistyorini  adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar 

yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang 
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dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode 

tertentu.
38

 

Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa 

dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau 

kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian.
39

 

Prestasi belajar menurut Tohirin apa yang telah dicapai oleh peserta didik 

setelah melakukan kegiatan belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor.
40

 

Dapat diambil kesimpulan pengertian prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran 

yang ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberika guru. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi 2 golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu. 

1) Faktor jasmani  

Dalam faktor jasmani ada faktor kesehatan yang mempengaruhi 

dalam proses belajar. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatan badanya tetap terjamin dengan cara selalu 
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mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, 

rekreasi dan ibadah.
41

 

2) Intelegensi 

Intelegensi adalah kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan 

ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif serta mengetahui 

relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Siswa 

yang memiliki intelegensi tinggi akan lebih berhasil daripada yang 

intelegensinya rendah.
42

 

3) Minat 

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
43

 Timbulnya minat karena 

keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau ingin hidup senang. 

Atau dengan kata lain minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan 

dari situ diperoleh kepuasan. 

4) Bakat  

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat 

mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 

dengan bakatnya maka hasil belajarnya akan lebih baik.
44
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b. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar. Diantaranya : 

1) Keluarga  

Keluarga memiliki peran yang penting terhadap keberhasilan anak-

anaknya. Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 

pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan berkembang 

dengan baik, sehingga secara tidak langsung keberadaan keluarga akan 

mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
45

 

2) Sekolah  

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan anak, kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas di sekolah dan 

sebaginya.
46

 

3) Lingkungan sekitar 

Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat mempengaruhi 

hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar ini 

akan mempengaruhi kegiatan belajar. 

 

3. Jenis-Jenis Prestasi Belajar 

Dalam dunia pendidikan ada tiga jenis tujuan pendidikan yang sangat 

dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan. Adapaun ketiga jenis tersebut 

menurut Benyamin Bloom adalah sebagai berikut: 
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a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari 6 aspek yakni: (1) Pengetahuan atau ingatan; (2) Pemahaman; 

(3) Aplikasi; (4) Analisis; (5) Sintesis; (6) Evaluasi. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek 

yakni: (1) Penerimaan; (2) Jawaban atau reaksi; (3) Penilaian; (4) 

Organisasi; (5) Internalisasi. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemauan bertindak. Ada 6 aspek yakni: (1) Gerakan refleks; (2) 

Keterampilan gerakan dasar; (3) Kemampuan perseptual; (4) 

Keharmonisan atau ketepatan; (5) Gerakan keterampilan kompleks; (6) 

Gerakan ekspresif dan interpretatif.
47

 

 

4. Fungsi Prestasi Belajar 

Ada beberapa fungsi utama prestasi belajar yaitu: 

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 

telah dikuasai siswa. 

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Para ahli 

psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai “tendensi keingintahuan dan 

merupakan kebutuhan umum manusia. 
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c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 

Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta 

didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan 

sebagai umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 

pendidikan.  

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) peserta 

didik.
48

  

Dapat disimpulkan bahwa fungsi prestasi belajar bukan saja sebagai 

indikator suatu keberhasilan pengetahuan siswa saja, tetapi prestasi juga dapat 

berfungsi sebagai penunjang keberhasilan suatu institusi pendidikan. Sekolah 

bisa dikatan berkualitas jika prestasi siswanya tinggi dan baik. 

 

E. Tinjauan Tentang Al-Qur’an Hadits 

1. Pengertian Al-Qur’an Hadits 

Pengertian Pelajaran Al-Quran Hadits, mata pelajaran Al-Quran Hadits 

adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah 

Tsanawiyah yang dimaksud untuk memberikan motivasi, bimbingan, 

pemahaman, kemampuan dan penghayatan tetang isi yang terkandung dalam 

Al-Quran dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku laku sehari-

hari sebagai manifestasi iman  dan taqwa kepada Allah SWT. 
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Pedidikan Al-Quran Hadits di Madrasah Tsanawiyah sebagai landasan 

yang integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian  anak, tetapi secara 

substansial mata Pelajaran Al-Quran Hadits memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada anak untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan 

agama Islam (tauhid) dan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari.
49

 

 

2. Fungsi Mempelajari Al-Qur’an Hadits 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa dalam 

meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah dilaksanakan dalam lingkungan 

keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya; 

b. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengamalan ajaran islam siswa dalam kehidupan sehari-

hari; 

c. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau 

budaya lain yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT; 
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d. Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan dan penanaman 

nilai-nilai Al-Qur’an dan Al-Hadits pada siswa sebagai petunjuk dan 

pedoman dalam seluruh kehidupannya.
50

 

  

F. Pengaruh Media Cetak Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan 

pesan atau informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Penggunaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran merupakan upaya seorang guru 

agar proses pembelajaran dapat terjadi interaksi yang efektif dan efisien.  

Penggunaan media cetak yang telah dirancang dan dipersiapkan sedemikian 

rupa oleh seorang guru dalam proses pembelajaran dimaksudkan agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Dan materi yang disampaikan oleh 

guru akan nampak lebih jelas dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan akan semakin baik.  

Media cetak sebagai sumber belajar sekaligus sebagai media pembelajaran 

diharapkan dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, siswa harus membiasakan diri dengan cara baru dalam mengikuti 

pendidikan. Membaca berbagai literatur yang berkaitan dengan topik yang 

disampaikan oleh guru akan memberikan pemahaman yang komprehensif dan 

memperluas wawasan.  

Media cetak yang penggunaanya sangat praktis dapat membantu siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran dan dapat dimanfaatkan secara berulang-
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ulang dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media cetak dengan membacanya 

adalah keharusan bagi siswa. Dengan membaca berbagai media cetak siswa 

menjadi kaya  akan informasi dalam memahami materi pelajaran yang diberikan 

guru. Selain membantu guru dalam menyajikan informasi namun juga 

memudahkan siswa dalam mempelajarinya.
51

 Semakin banyak informasi yang 

didapatkan oleh siswa maka prestasi yang didapatkan pun juga akan semakin 

tinggi terutama dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Besar kecilnya pengaruh penggunaan media cetak terhadap prestasi belajar 

juga dipengaruhi oleh bagaimana cara guru menggunakan media cetak tersebut, 

gaya belajar siswa, serta berbagai faktor lainnya yang ada pada diri siswa. Dari 

penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dengan penggunaan media cetak 

membawa pengaruh terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits.  

 

G. Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits 

Media audio visual merupakan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 

satu proses atau kegiatan serta produksi dan penggunaan materi tidak seluruhnya 

tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa agar para 

siswa mampu termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan 

media audio visual diharapkan anak-anak mampu mengembangkan daya nalar dan 

daya rekanya.
52
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Salah satu tugas guru dalam proses belajar mengajar  adalah menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Dengan menggunakan media audio visual 

diharapkan suasana belajar menjadi menyenangkan dan tidak monoton. Apalagi 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits berisi tentang materi yang berisi teori dan 

praktek. Dengan media ini siswa bisa melihat dan mendengarkan langsung 

penjelasan guru. Serta dapat memberi stimulus kepada siswa untuk menggiring 

yang bersifat abstrak, verbal maupun simbol visual, menuju arah yang kongkret 

mendekati pada realita sebenarnya. Sehingga memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan prestasi 

belajar.
53

 Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dengan penggunaan 

media audio visual membawa pengaruh terhadap prestasi belajar Al-Qur’an 

Hadits.  

 

H. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali dan memahami beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi dan 

menambah wawasan yang terkait dengan judul penelitian ini. Diantara penelitian 

tersebut adalah : 

1. Aslamiah (2013) dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran PAI di 

SMPN 1 Sumbergempol”. Dengan rumusan masalah sebagai berikut: (a) 

adakah pengaruh penggunaan media cetak terhadap prestasi belajar siswa kelas 
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VII mata pelajaran PAI di di SMPN 1 Sumbergempol? ; (b) adakah pengaruh 

penggunaan media gambar terhadap prestasi belajar siswa kelas VII mata 

pelajaran PAI di di SMPN 1 Sumbergempol? 

Hasil penelitiannya adalah ada pengaruh yang agak rendah antara 

penggunaan media cetak terhadap prestasi belajar PAI dibuktikan dengan hasil 

analisis sebesar 0,46 dengan kriteria “r” sebesar 0,40-0,60 . Dan ada pengaruh 

yang cukup baik antara penggunaan media gambar dibuktikan dengan hasil 

analisis sebesar 0,68 dengan kriteria “r” sebesar 0,60-0,80. 

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian  

No. 
Isi yang 

dibandingkan 
Penelitian terdahulu Penelitian sekarang 

1. Variabel bebas 
Media pembelajaran 

secara umum 

Media audio visual 

dan media cetak 

2. Variabel terikat Prestasi belajar Prestasi belajar 

3. Lokasi SMPN 1 Sumbergempol MTsN Aryojeding 

 

2. Laily Afiya (2008) dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media 

Audio Visual terhadap Minat Siswa Kelas X pada Pembelajaran PAI di SMAN 

6 Semarang Tahun Pelajaran 2007/2008”. Dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: (a) bagaimana persepsi siswa pada penggunaan media audio visual 

pada pembelajaran PAI kelas X SMAN 6 Semarang; (b) bagaimana minat 

siswa kelas X SMAN 6 Semarang; (c) bagaimana pengaruh persepsi siswa 

pada penggunaan media audio visual terhadap minat siswa kelas X SMAN 6 

Semarang.  

Hasil penelitiannya adalah ada korelasi positif sebesar 0,4150 dalam 

penggunaan media audio visual terhadap minat siswa belajar PAI di kelas X 
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SMAN 6 Semarang dalam hal ini termasuk kategori “sedang” terletak pada 

interval 0,4-0,599. 

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian  

No. 
Isi yang 

dibandingkan 
Penelitian terdahulu Penelitian sekarang 

1. Variabel bebas Media Audio visual 
Media cetak dan 

media audio visual 

2. Variabel terikat Minat siswa Prestasi belajar  

3. Lokasi SMAN 6 Semarang MTsN Aryojeding 

 

3. Khusnul Afifah (2013) dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media 

Audio Visual dan Motivasi terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Fiqh di MTs N Assalafi Kenteng, Kec. Susukan,  Kab. Semarang”. Dengan 

rumusan masalah (a) adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran audio 

visual terhadap hasil belajar mata pelajaran Fiqh  di MTs N Assalafi; (b) 

adakah pengaruh motivasi terhadap hasil belajar mata pelajaran Fiqh di  MTs N 

Assalafi; (c) adakah pengaruh penggunaan media audio visual dan motivasi 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh  di MTs N Assalafi. 

Hasil penelitiannya (a) tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar Fiqh dibuktikan dengan 

rh < rt  (0,20 < 0,361) ; (b) ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar Fiqh dibuktikan dengan rh > rt  (0,499 > 0,361); (c) ada 

pengaruh penggunaan media audio visual dan motivasi secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar Fiqh dibuktikan dengan rh > rt (0,532 > 0,361). 
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Tabel 2.5 Persamaan dan Perbedaan Penelitian  

No. 
Isi yang 

dibandingkan 
Penelitian terdahulu Penelitian sekarang 

1. Variabel bebas 
Media audio visual dan 

motivasi 

Media cetak dan 

media audio visual 

2. Variabel terikat Hasil belajar  Prestasi belajar 

3. Lokasi MTsN Assalafi Semarang MTsN Aryojeding 

 

 

I. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel. Media audio visual adalah media yang kompleks 

dibandingkan dengan media cetak. Dengan media audio visual siswa dapat 

mendengar sekaligus mendengar diharapkan konsentrasi siswa akan lebih 

terfokus. Sedangkan media cetak adalah media yang relatif sederhana dan mudah 

diperoleh, dapat dipelajari dan dibaca di mana saja dan kapan saja serta tidak 

perlu alat khusus dan mahal untuk memanfaatkannya. Kedua media memang 

memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing namun kiranya kedua media 

ini diasumsikan memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits.  

Melalui kasus yang seperti ini dapat dijelaskan melalui bagan kerangka 

berpikir seperti di bawah ini : 
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Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 

Keterangan : X1 : Media cetak 

  X2 : Media Audio Visual 

  Y :  Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits 

 

 

 


